Faktor Risiko Terhadap Kejadian Toksoplasmosis Pada  Wanita Usia Subur Di Rsu Assalam Gemolong Kabupaten Sragen by Oktariana, Anas Wahid et al.
i 
FAKTOR RISIKO TERHADAP KEJADIAN TOKSOPLASMOSIS PADA 









Disusun Oleh :  
ANAS WAHID OKTARIANA 
J 410 121 017 
 
 
PROGRAM STUDI KESEHATAN MASYARAKAT  
FAKULTAS ILMU KESEHATAN  
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA  
2014 
ii 
FAKTOR RISIKO TERHADAP KEJADIAN TOKSOPLASMOSIS PADA 










Skripsi ini Disusun untuk Memenuhi Salah Satu Syarat  




Disusun Oleh :  
Anas Wahid Oktariana 
J 410 121 017 
 
 
PROGRAM STUDI KESEHATAN MASYARAKAT  
FAKULTAS ILMU KESEHATAN  





ANAS WAHID OKTARIANA J 410 121 017 
FARTOR RISIKO TERHADAP KEJADIAN TOKSOPLASMOSIS PADA 
WANITA USIA SUBUR DI RSU ASSALAM GEMOLONG KABUPATEN 
SRAGEN                        xiii + 72 + 23 
Toksoplasmosis merupakan penyakit yang disebabkan oleh infeksi protozoa 
intraseluler Toxoplasma gondii. Penyakit ini perlumendapatperhatian karena 
infeksi yang terjadi saat kehamilan dapat menyebabkan abortus atau kelahiran 
anak dengan kondisi abnormal. Organisme ini dapat ditemukan pada hampir 
semua hewan berdarah panas, tetapi yang menjadi hospes definitif adalah kucing 
dan anggota lain dari famili felidae. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
menganalisis faktor risiko terhadap kejadian toksoplasmosis pada wanita usia 
subur di RSU Assalam Gemolong Kabupaten Sragen. Metodepenelitianiniadalah 
observasional analitik dengan rancangancase control.Populasipenelitianini 
adalahseluruh wanita usia subur yang memeriksakan TORCH dari tahun 2012 
hingga Januari 2014. Sampel kasus adalah penderita toksoplasmosis sebanyak 32 
orang dan sampel kontrol sebanyak 32 orang yang tidak menderita 
toksoplasmosis. Pengambilansampelkasus dilakukan dengan teknik total 
sampling, sedangkan sampel kontrol menggunakan Simple Random Sampling. Uji 
statistik menggunakan chi squaredengan menggunakan perangkat lunak 
komputer.Hasilpenelitianmenunjukkanbahwavariabel yang merupakan faktor 
risiko terjadinya toksoplasmosis adalahkebiasaan kontak dengan kucing 
(p=0,043;OR=3,286). Sedangkan variabel yang bukan merupakan faktor risiko 
terjadinya toksoplasmosis adalah kebiasaan konsumsi sayuran mentah 
(p=0,315;OR=0,529), kebiasaan konsumsi daging setengah matang 
(p=1,000;OR=0,802) serta kebiasaan berkebun (p=0,795;OR=0,766).  
Kata Kunci : Toksoplasmosis, Wanita Usia subur, Kebiasaan Hidup 
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ABSTRACT                                                                                           
Toxoplasmosis is a kind of disease caused by an infection of ‘Toxoplasma gondil’ 
intraseluler protozoa.  It is very essential because the infection in pregnancy can 
make pregnant women abort or cause an abnormal-born baby. The organism can 
take place at most of warm-blooded animals, but the definitive species are a cat 
and felidue species. The study aims to analyze a risking factor in a productive 
woman’s toxoplasmosis at Assalam Gemolong Hospital of Sragen regency. The 
research method  used an analytical observation with case control design. The 
population covered all of the productive women who had observed TORCH from 
2012 until January 2014. The samples were the patients (32 women)  with 
toxoplasmosis and the patients (32 women) without toxoplasmosis for control 
samples. A technique of the data collection for the patients with toxoplasmosis 
employed a total sampling while the control samples applied a simple random 
sampling. A statistic test used a chi square with computer software. The result of 
research the variable of risk factor for toxoplasmosis is contact with the cat’s 
habit (p=0,043; OR=3,286). While the variable that  isn’t factor of toxoplasmosis 
is habits of consumption of raw vegetables (p=0,315;OR=0.529, undercooked 
meat comsumption habits (p=1,000;OR=0.802), gardening habits 
(p=0,795;OR=0.766). 
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